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ABSTRAKSI 

SUATU TINJAUAN TERHADAP PENGANIA Y AAN YANG DILAKUKAN 
OLEH ORANG DEW ASA TERHADAP ANAK BERDASARKAN PASAL 

351 KUHP 

(STUDY KASUS PENGADILAN NEGERI MEDAN) 

OLEH 

AGUS T ANANU PRIMA HARAHAP 
NlM : 99 840 0031 

BIDANG: KEPIDANAAN 

Tindak pidana secara defenitif tidak ada ditentukan dydalam Undang-undang, 

akan tetapi para sarjana mengidentifikasikan tindak pidana itu adalah sebagai delik, 

dimana adapun delik itu adalah terdiri dari : 

a. Tindak Pidana 

b. Peristiwa Pidana 

c. Perbuatan Pidana 

Dalam kitab Undang-undang hukwn pidana pengamayaan merupakan suatu 

perbuatan yang membuat sengaja atau tidak sengaja perasaan sakit atau luka atau 

penderitaan pada seseorang yang diatur dalam pasal 351 s/d 358 KUHPidana 

yang pada saat sekarang ini perbuatan penganiayaan sudah meluas dan banyak 

terjadi hingga korban tersebut ada yang meninggal pada wnumnya ada anak dan 

wanita dengan berbagai masalah. 

Apabila ditinjau dari segi psikologi kriminal bahwa faktor utama yang 

menyebabkan terjadinya penganiayaan yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap 

anak adalah disebabkan kurang perhatian orang tua terhadap keadaan sekitar sianak 
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dan kurangnya I merosotnya ahlak budi pekerti orang dewasa dvdalarn 

memperlakukan anak disaat melihat atau memberikan hukuman dengan cara 

kekerasan pada tindakan buruk yang dilakukannya. 

Kesemuanya ini merupakan sanksi penganiayaan biasa yang akan diberikan 

kepada para pelaku penganjayaan sesuai dengan perbuatannya dan tidak terlepas dari 

jerus-jenis hukumannya tergantung kepada hakim yang memeriksa, dan tidak terlepas 

dari jenis-jenis hukuman yang kita kenal dalam pasal 10 KUHPidana yaitu : 

A. Hukuman Pokok 

Hukuman Mati 

Hukuman Penjara 

Hukuman Kurungan 

Hukuman Denda 

B. Hukuman Tambahan 

Pencabutan beberapa hak tertentu 

Perampasan barang-barang tertentu 

Pengumuman keputusan hakim 

Jadi berdasarkan uraian iliatas maka sudah jelaslah kita ketahui mengenai 

sanksi pidana yang diberikan terhadap orang dewasa yang melakukan penganiayaan 

terhadap anak-anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada masa pembangunan ini dalam tatanan masyarakat yang demikian 

kompleksnya kitajumpai berbagai macam tingkah laku manusia yang menuju pada 

tindak pidana serta menyebabkan rasa sakit, perasaan tidak enak, Iuka dan merusak 

kesehatan orang lain khususnya pada anak. Pada dasamya setiap manusia 

membutuhkan ketentraman dan kedamaian dalam menjalani roda kehidupan ini 

sehingga timbulnya peraturan peraturan atau perundang undangan yang mengatur 

segi bidang kebidupan yang pada saat ini dalam hukum pidana positif yang berlaku 

di Indonesia adalah KUHP mengenai perbuatan mana yang dihukum dan mana 

yang tidak dihukum. 

Sesuai pada buku kedua tentang kejahatan pada Bab XX pasal 351 KUHP 

yaitu pasal yang dapat menjaring pelaku penganiayaan pada anak dapat dihukum 

sesuai dengan bunyi pasal itu sendiri . 

Penganiayaan terhadap anak yang dilakukan oleh orang dewasa banyak 

sekali terjadi dalam keadaan yang tidak diduga oleh anak dalam melakukan 

berbagai macam penekanan - penekanan dan ancaman serta penyiksaan terhadap 

fisiknya yang masih dalam tahap pertumbuhan maupun tahap menuj u dewasa yang 

apabila terjadi bal tersebut dapat melukai, menjadi cacat dan dapat menyebabkan 

kematian dan perasaan tidak enak, sakit, pada anak dan keluarganya. 

1 
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Hukurn pidana adalah norrna- norma atau kaidah-kaidah yang beri~ikan 

keharusan keharusan dan larangan larangan yang oleh pembuat undang-undang 

telah dikaitkan dengan sanksi-sanksi berupa hukuman yakni suatu penderitaan 

yang bersifat khusus, atau merupakan suatu sistem norma-norma yang menentukan 

terhadap tindakan tindakan yang mana hukuman itu dapat dijatuhkan bagi 

si pelaku). 1 

Dalam KUHP pasal 351 Penganiayaan ( Misshandeling ) diatur dalam 

yurisprodensi, arrest pengadilan tinggi tanggal 10 Desember 1902 merumuskan 

" Penganiayaan adalah dengan sengaja melukai tubuh manusia atau menyebabkan 

perasaan sakit sebagai tujuan, bukan sebagai akal untuk mencapai suatu maksud 

yang diperbolehkan seperti memukul anak ". Batas-batas yang dianggap perlu ialah 

yang dilakukan oleh orang tua atau gurunya. 

A. Pengertian dan Penegasan Judo.I. 

Untuk dapat mempemmdah pembaca dalam memahami suatu karya ilmiah 

yang berbentuk Skripsi, maka ada baiknya penulis membuat pengertian dan 

pe~egasan judul yang akan dibahas. Dalam penulisan skripsi ini penulis memilih 

judul : SUATU TINJAUAN TERHADAP PENGANIAYAAN YANG 

DILAKUKAN OLEH ORANG DEWASA TERHADAP ANAK 

BERDASARKAN PASAL 351 KUHP. ( STUDY KASUS PENGADILAN 

NEGERI MEDAN). 

1. Drs. P. A. Lumintang, SH, Dasar-dasar Hukmn Pidana PN. PT. Citra Aditya Bakti 
Bandung 1997,hlmn .2 

2 
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Untuk memberikan pengertian y&ng jelas menganai judul skripsi im maka 

penulis akan menguraikan kata demi kata judul sebagai berikut : 

Suatu artinya satu ~ hanya satu ). 2 

Tinjauan artinya pendapatan, rneninjau, pandangan (sesudah rnenyelidikj, 

mempelajari ). 3 

Terhadap artinya tentang; berkenaan dengan ). 4 

Penganiayaan artinya perbuata~ xang sengaja menyebabkan perasaan tidak 

enak ( penderiaan, rasa sakit. atau luka ), yang dalam KUHP diatur mengenai 

hukumannya pada pasal 351 KUHP ).5 

Dilakukan artinya perbuatan, kelakuan, cara menjalankan atau berbuat ). 6 

Oleh artinya kata berangkai untuk menyatakan ).7 

Orang dewasa artinya orang yang berumur 21 atau belurn pernah kawin ). 8 

Anak artinya belum berwnur 21 tahun dan belum pemah kawin).9 

Jadi dengan adanya pengertian diatas maka sebagai penegasan judul tersebut 

adalah suatu pandangan atau pendapat tentang perbuatan yang sengaja 

menyebabkan perasaan tidak enak ( penderitaan ), rasa sakit atau luka yang 

diperbuat oleh para remaja atau orang tua pada anak kecil. 

2 .W. J. S Poerwadanninta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Pn. Balai Pustaka Jakarta, 
1982, hlmn,967 
3

. ibid, hlmn.1078 
4 .ibid, hlmn 337 
5.R. Soesilo, Kitab Undang - Undang Hukum Pidana, PN Politea Bogor1983 hlmn.211 
6

. Loccit. hhnn. 256 
7

. ibid. hhnn. 684 
8.R. Soesilo, Op. Cit, hhnn. 213. 
9

. ibid hlmn. 21 S 

3 
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B. Alasan Pemilihan Judul. 

Dalam kehidupan sehari senng kita mendengar dan melihat terjadinya 

tindakan · tindakan yang mengganggu ketertiban dan ketenangan, antara lain 

pembunuhan, pencurian penganiayaan dan lain lain. Penganiayaan apabila dilihat 

dari faktor sebab terjadi bennula dari hal yang sepele. 

Penganiayaan yang diatur di KUHP sangat terjadi dalam rnasyarakat rnaka 

setiap ke1uarga harus berhati hati dan mengawasi anak-anaknya. Penganiayaan 

dapat mengarah pada penganiayaan biasa, penganiayaan ringan, pengamayaan 

berat. 

Maka untuk itu pemerintah harus tanggap apa yang terjadi pada anak yang 

saat sekarang ini ke1ak'Uan yang menonjol seperti pemakaian narkoba, pencurian, 

perampokan dan lain lainnya. 

Jadi dengan adanya uraian diatas alasan penulis menulis judul skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. penulis tertarik karena diantara banyaknya tindakan pidana masih banyak j uga 

terjadi kekerasan terhadap anak yang dilakukan orang dewasa dengan cara 

penganiayaan sehingga timbul niat penubs untuk membahasnya mengenai 

penyebab perbuatari itu terjadi. 

2. Tindak pidana penganiayaan im senng terjadi dalam masyarakat dan 

penyelesaiannya dilakukan secara kekeluargaan dan dipengadilan Negeri dalam 

ha! ini penulis ingin mengetahui bagaimana pemidanaan terhadap orang dewasa 

yang melakukan tindak pidana tersebut. 

4 
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3. Penulis tertarik karena sesuai dengan jurusan penulis di Fakultas Hi.!kum 

Universitas Medan Area dan tersedianya bahan bahan penulisan yang penulis 

miliki untuk membahas materi dari skripsi ini. 

Demikianlah penulis uraikan mengenai alasan memilih judul tersebut. 

C. PERMASALAHAN 

Pada permasalahan yang penulis bahas antara lain : 

1. Kenapa dewasa ini banyak terjadi penganiayaan pada anak oleh orang 

dewasa? 

2. Masalah masalah apa saja yang timbul setelah terjadi penganiayaan? 

Demikianlah permasalahan yang penulis kemukakan mengenai apa yang 

begitu menonjolnya menurut penulis yang sering terjadi dalam masyarakat semoga 

dalam pembahasan permasalahan ini dapat berarti bagi kita. 

D. HYPOTESA 

Hypotesa dapat diartikan sebagai suatu keterangan yang bersifat sementara 

mengenai gejala-gejala yang sedang atau sedang diteliti dan dianalisa dari suatu 

rnasalah dan tidak mengandung kebenaran yang pasti walaupun penulis berusaha 

mencari jawaban yang tepat, maka dapat juga dikatakan bahwa hypotesa itu adalah 

merupakan jawaban yang diduga duga penulis untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan dalam suatu karya ilmiah seperti skripsi. 

Dengan berdasarkan pada permasalahan yang telah dikemukakan terdahulu 

maka dapatlah ditarik hypotesa pada skripsi ini antara lain : 
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1. Karena 

a. Diakibatkan oleh obat obat terlarang ( Narkoba) dan minuman keras. 

b. Adanya perasaan dendam, terhadap keluarga sianak dan melampiaskannya 

kepada anak-anak. 

c. Tidak patuh, tidak menurut melawan apa yang diperintahkan sipelaku 

2. Masalah masalah yang ditimbulkan dari penganiayaan : 

a. Dapat menyebabkan Iuka, sakit, kematian dan cacat pada tubuh sianak. 

b. Menjadikan ingatan yang buruk pada dirinya yang menyebabkan perasaan 

takut apabila terulang lagi dalam bergaul dan berinteraksi dalam 

masyarakat. 

c. Dapat menumbuhkan perasaan dendam terhadap sipelaku dan rnelahirka!1 

kejahatan yang baru 

d. Dapat mernbuat tawuran,bentrokan dan perang antar suku dilingk"Ungan 

setempat akibat dilukainya anggota masyarakat. 

e. Ketertiban dan keamanan lingkungan tidak lagi menjadi tempat yang aman 

buat anak-anak dan masyarakat sekitarnya. 

E. Tujoan Penulisan 

Pada penulisan karya ilmiah setiap penulis mempunyai tuj uan dalam 

penulisannya, adapun tujuan penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Bahwa dalam penulisan ini sangat penting khususnya pada penulis karena 

mendapatkan ilmu dari skripsi ini mengenai tindak pidana penganiayaan 

yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak. 
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2. Penulisan skripsi ini sekaligus menjadi sumbanagn penulis untuk 

Universitas Medan Area, khususnya pada Fakultas Hukum. Dan juga 

pada umunya masyarakat yang ingin mengetahui bagaimana proses 

pemidanaan pelaku penganiayaan terhadap anak. 

3. Sebagai bahan pertimbangan yang berguna bagi lembaga-lembaga 

pemerintah, dan aparat keamanan dalam mengkaji penganiayaan yang 

terjadi disekitar lingkungan masyarakat. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Suatu penelitian dan pembahasan atas suatu masalah yang sedang diteliti 

rnembutuhkan data-data tersebut mempunyai fungsi sebagai alat untuk melakukan 

penyidikan dan menganalisa rnengenai suatu masalah serta memberikan 

pembuktian atas benar tidaknya hypotesa yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam pengumpulan data-data dapat diperoleh melalui dua cara penelitian : 

1. Library Research ( Penelitian Kepustakaan) 

Yaitu data yang penulis peroleh dari sumber kepustakaan dengan cara membaca 

menganalisa, menafsir, mernpelajari buku-buku yang mernpunyai hubungan 

dengan penyusun skripsi ini. 

2. Field Research ( Penelitian Kelapangan ) 

Y aitu dirnana penulis melakuakan penelitian sebuah kasus dengan cara rnencatat 

dan mengambil kasus diPengadilan Negeri Medan. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalarn skripsi ini penulis dibagi dalam V ( lima ) bab 

yang rnasing-rnasing bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Tentang : Pengertian Dan Penegasan Judul , Alasan Pemilihan Judul, 

Pennasalahan, Hypotesa, Tujuan Penulisan, Metode Pengurnpulan Data Dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN UMUMTERHADAP PENGANIAYAAN 

Tentang Pengertian Penganiayaan, Faktor-faktor yang menyebabkan 

Penganiayaan, Unsur-unsur Penganiayaan. 

BAB III PENGANIAYAAN YANG DILAKUKAN OLEH ORANG 

DEW ASA TERHADAP ANAK 

Tentang : Pengertian Anak, Dampak Yang Ditimbulkan Dari Penganiayaan 

Dan Jenis- Jenis Penganiayaan. 

BAB TV 

• 
SANKSI PJDANA TERHADAP 

PENGANIAYAAN BERDASARKAN 

KUHP. 

PELA KU 

PASAL 351 

Tentang Proses Pemerikaaan, Sanksi Hukum Terhadap Pelaku 

Penganiayaan , Upaya -Upaya Yang Dilakukan Untuk Penanggu1angan 

Penganiayaan, Kasus Dan Tanggapan Kasus. 
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BAB V : PENUTUP 

Tentang: Kesimpulan dan saran-saran, serta lampiran-lampiran. 
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BABH 

TINJAUAN UMUM TERHADAP PENGANIAYAAN 

A. PENGERTIAN PENG ANIA Y AAN 

Dalam menyelesaikan pennasalahan tindak pidana penganiayaan ini maka 

perlu terlebih dahulu hams dik:etahui benar-benar apa yang diartikan dengan 

perbuataan pidana penganiayaan itu. Didalam KUHP tidak ada disebutkan mengenai 

perumusan pengertian tentang perbuatan pidana penganiayaan itu. 

Tindak pidana penganjayaan dirumuskan didalam rancangan undang -

undang dengan sengaja memberikan penderitaan badan dan rasa sakit pada orang lain 

dengan sengaja merugikan kesehatan orang lain. Perumusan itu kemudian 

penganiaayaan saja, sedangkan dengan sengaja merugikan kesehatan orang lain 

merupakan penjelasan dari penganiaayaan tersebut. 

"Doktrin menafsirkan penganiayaan sebagai berikut : Setiap perbuataan 

yang dilakuk:an dengan sengaja untuk: menimbulkan rasa sakit dan luka kepada orang 

lain. 

Luka terdapat apabila ada perubahan dalam bentuk badan manus1a 

berlainan pada bentuk tubuh semula. Sedangkan rasa sakit hanya cukup bahwa orang 

lain merasa sakit dan ada perubahan dalam bentuk: badan. Jadi untuk: mengetahui 

adanya suatu perbuatan pidana yang terkandung didalam perbuatan pidana 

penganiayaan tersebut diserahkan kepada pengadilan. "UU tidak memberikan 

ketentuan apa yang dimaksud dengan istilah penganiayaan terse but". 
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Perumusan tentang pengertian didalam hukum pidana adalah sangat penting, 

karena hukum pidana merupakan kesatuan-kesatuan atau aturan-aturan huRwn yang 

menggambarkan segala tindak tanduk manusia yang oleh Undang-Undang diberikan 

sanksi hukum. 

Untukjelasnya kita lihat pengetian-pengertian mengenai penganiayaan. 

A. Pengertian Penganiayaan Menurut Hukum Pidana. 

Penganiayaan adalah suatu perbuatan yang sengaja melukai tubuh orang atau 

menimbulkan perasaan sakit atau tidak enak pada tubuh atau bahagian didalam tubuh 

serta merusak kesehatan orang sebagai tujuan ( tujuan yang dimaksud bukanlah suatu 

tujuan yang diperbolehkan.) untuk mana diberikan sanksi pidana. Dalam hal tujuan 

yang diperbolehkan misalnya. 

Seorang ayah yang memukul anaknya dengan tujuan mendidik. 

Seorang dokter gigi yang mencabut gigi pasiennya dengan tujuan pengobatan. 

Didalam hal mencapai tujuan yang diinginkan tidak akan mendapat sanksi 

hukurn, karena tindakan tersebut dibenarkan oleh hukum. 

B. Pengertian Penganiayaan Menurut Hukum Islam 

Penganiayaan adalah suatu perbuatan seseorang dengan sengaja atau tidak 

sengaja yang melibatkan Iuka tubuh seseorang yang diberikan sanksi oleh agama 

dengan dapat ganjaran diakhirat oleh Allah. 

C. Pengertian Penganiayaan Menurut Hokum Adat 

Penganiayaan adalah suatu perbuatan seseorang dengan sengaja atau tidak 

sengaja mengenai badan seseorang yaitu : melukai dimana perbuatan tersebut pada 

dasarnya melukai tidak menggangu kepentingan hukum masyarakat. Maka untuk 
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keseimban~an hukum kembali dibayar berupa denda~i~~:il~:;~;~taan pihak yang 
~ .... ~.vli>?'.'44'"'"' 

menderita maupun atas inisiat1f melal ui kepala adat 

Selain dari pengertian diatas masih ada lagi pengertian lain yang disebutkan 

didalam Memory Van Toelchting dal) Arrest Hoge Read dibawah ini. 

1. Didalam MVT dikatakan bahwa yang dimaksud dengan perbuatan penganiayaan 

adalah : Tiap-tiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja menimbulkan rasa 

sakit atau Iuka pada tubuh orang lain. 

2. Sejarah pembentukan pasal 351 KUHP dapat diperoleh sebagai berikut : 

Penganiayaan adalah dengan sengaja "mengakibatkan rasa sakit" didalam tubuh 

orang .lain dan dengan sengaja "merugikan kesehatan" orang lain. Dan justru 

karena riwayat pembentukan pasal 351 itu. 

3. Doktrin pasal 351 ditafsirkan sebagai berikut : "Setiap perbuatan yang dilakukan 

dengan sengaja menimbulkan rasa sakit atau Iuka pada tubuh orang lain ( Het 

Opzettelijk Pijn of Letsel Toebrengen aan eenander" 10
) 

Serta beberapa pengertian lagi mengenai penganiayaan yang terdapat dalam 

Arrest Hoge Read dibawah ini : 

l. Arrest Hoge Read ( 10-2-1902, No:NJ) 

Penganiayaan itu adalah sengaja melukai tubuh manusia yang menyebabkan 

Perasaan sakit sebagai tujuan, bukan sebagai akal untuk mernperbolehkan seperti 

memukul anak dalam batas-batas tertentu atau dianggap perlu dilakukan oleh 

orang tua anak itu atau gurunya. 

2. Arrest Hoge Read ( 30-4-1925, No:NJ) 

rn Prof. Satochid Karta Negara, SH. Hukum Pidana II, Balai Lek"1ur Mahasiswa. Hlmn. 509. 
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Dengan segaja melukai tubuh manusia tidak dianggap penganiayaan jika 

maksudnya hendak mencapai tujuan lain dan dalam menggunakan akar itu tidak 

sadar bahwa ia melewati batas-batas yang wajar. 

3. Arrest Hoge Read ( 11-2-1929, No :NJ) 

Bukan saja mengakibatkan perasaan sakit tetapi juga mengakibatkan rasa 

tidak enak pada tubuh atau bahagian dalam dari tubuh dapat menjadikan 

pengamayaan. 

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penganiayaan adalah suatu pebuatan dan dengan sengaja melukai tubuh orang dan 

menimbulkan perasaan sakit sebagai tujuan, bahwa suatu upaya untuk mencapai 

maksud yang diperbolehkan seperti memukul anak oleh orang tua atau gurunya 

didalam batas-batas yang diperbolehkan atau oleh dokter dalam suatu pengobatan dan 

lain sebagainya, 

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN TERJADINYA 

PENG ANIA YAAN. 

Dalam setiap tindakan pidana kejahatan mempunyai sebab asal usul kenapa 

terjadinya kejahatan itu seperti penganiayaan. Didalam mencari timbulnya sebab­

sebab timbulnya kejahatan pada umumnya akan dijumpai beberapa faktor dimana 

suatu faktor tertentu tidak hanya dapat menimbulkan jenis kejahatan lainnya, seperti 

yang disebutkan oleh sarjana kriminologi sebagai Multiple Faktors. 

Secara umum dapat kita lihat bahwa timbulnya kejahatan seperti 

penganiayaan yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak disebabkan beberapa 

faktor antara lain : 
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1. Kemerosotan Akhlak 

Akhlak adalah setiap yang digerakkan oleh jiwa yang menimbulkan -tindakan 

dan perbuatan seorang terhadap dirinya ataupun mahluk lainnya, yang meliputi segala 

tingkah laku, sikap dan gerak gerik yang dapat menentukan mana hal yang baik, yang 

terpuji atau yang tercela untuk dipedomani manusia didalam pergaulannya sehari-hari . 

Akhlak yang dapat menentukan perbedaan nilai-nilai baik atau buruk itu akan 

dapat menciptakan adanya penghargaan atas sebagian HAM. 

Hal-ha! itu antara lain adalah keamanan pribadi dan sekaligus akan menjamin 

adanya kerukunan dan keamanan didalam masyarakat itu sendiri, tetapi pada 

kenyataannya dalam pergaulan hidup masyarakat penilaian-penilaian tersebut tidak 

lagi menurut semestinya. Dalam hal menilai buruk baiknya sesuatu tindakan ataupun 

suatu masalah yang dihadapi selalu membiasakan mementingkan dirinya sendiri 

dengan mengorbankan dan menyerah hak-hak dan keselamatan orang lain, kebiasaan­

kebiasaan demikiari lama kelamaan akan menimbulkan kemerosotan akhlak. 

Kemerosotan akhlak dari individu-individu dalam masyarakat tidak lagi 

mencenninkan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan nonna-norma yang berlaku 

tetapi tel ah menj urus kepada peningkatan aturan-aturan kebenaran. Batas-batas antara 

perbuatan baik dan tidak baik, tidak menjadi masalah lagi sehingga sering terjadi 

pertengkaran, perselisihan-perselisihan pendapat yang sampai mengakibatkan 

timbulnya penganiayaan terhadap tubuh dan jiwa orang. Jadi dengan adanya 

kemerosotan akhlak bagi setiap individu akan dapat menyebabkan segala perbuatan­

perbuatan yang bertentangan dengan hukum yang berlaku seperti penganiayaan yang 

dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak-anak: 
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2. Kurangnya Kesadaran Hukum 

Didalam pergaulan sehari-hari diperlukan adanya -nonna-nonna yang 

dikuatkan dengan suatu sanksi yang nyata. Guna keselarnatan diperlukan adanya 

komplek ketentuan atau peraturan baik yang mewajibkan sesuatu maupun yang 

melarang perbuatan-perbuatan ataupun tindakan yang dapat merugikan kepentingan 

wnum. 

Ketentuan-ketentuan tersebut mempunyai kekuatan dengan adanya sanksi 

yang nyata dan dapat dirasakan seketika itu. 

Norma-norma ini merupakan tata tertib bagi norma hukum tersebut adalah 

bersifat memaksa, tetapi paksaan tersebut tidaklah selalu dapat diwujudkan kedalam 

bentuk yang dikehendaki oleh perbuatan itu sendiri. 

Sifat memaksa termasuk dalam nonna hukum adalah sebagai jaminan oleh 

karena kepentingan yang harus diselamatkan oleh peraturan hukum itu yang dianggap 

sedemikian pentingjuga kebaikan masyarakat sehingga perneliharaan kepentingan .itu 

tidsk dapat digantungkan kepada kehendak baik orang-orangnya sendiri . Oleh karena 

itu rnaka paksaan itu bukanlah diadakan sebagai tujuan, tetapi adalah merupakan jalan 

atau akal untuk menjamin terpeliharanya tata tertib hukum yang menjadi dasar 

kehidupan masyarakat. 

Setiap individu dalam masyarakat selalu cenderung dan berusaha sekuat 

tenaga untuk menyelamatkan kepentingan sendiri, kadang kala diantara individu itu 

hanya ada yang tidak rnenyadari, bahwa didalam kehidupan bermasyarakat terdapat 

batas-batas tertentu tentang mana yang boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan. 

Selanjutnya kalau ada terjadi pelanggaran hukurn sudah ada lembaga pengadilan yang 
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menyelesaikannya dengan suatu keputusan yang telah mempunyai kekuatan hu~um 

yang berarti tidak boleh lagi diganggu gugat. 

Akan tetapi karena kurangnya kesadaran hukum seperti tersebut diatas maka 

apabila timbul persoalan-persoalan ataupun perselisihan didalam masyarakat bahkan 

yang sudah medapat penyelesaianpun masih saJa dipersoalkan, sehingga 

memungkinkan terjadinya kembali perkelahian yang antara lain mengakibatkan 

timbulnya perbuatan pidana penganiayaan. 

3. Balas Dendam 

Didalam pergaulan hidup manusia senantiasa membutuhkan kepentingan 

yang sama dan hak untuk hidup karena hak tersebut telah didapat sejak dalam 

kandungan sebab menurut E. Barker secara ideal suatu hak harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut : 

I. Bahwa hak itu merupakan syarat (condition) bagi perkembangan 

kepribadian manusia jadi bahwa hak itu merupakan kebutuhan. 

2. Bahwa hak itu bersmnber kepada negara dan hukumnya, sehingga hak 

tersebut dilindungi dan dijamin oleh hukum itu. 11 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka antar manusia yang satu dengan 

yang lainnya, dalam pergaulan harus dapat menyesuaikan dirinya masing-masing. 

Apabila manusia yang satu dapat menyesuaikan segenap tingkah laku dengan 

manusia yang lain maka ia akan . memperolah ketentraman, ketenangan dan 

keselamatan dalam pergaulan hidupnya, tetapi merupakan suatu problem dalam. 

11
. Prof. DR. Smrnrjati Hartono. SH, Kapita selekta perbandingan hukum. PN PT Citra Aditya Bak.1i, Bandm1g, 

1991 hlmn 38 
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pergaulan didalam hidup bermasyarakat bahwa manus1a tidak selamanya mampu 

-
menyesuaikan tingkah 1akunya dan prinsip hidupnya dengan manusia sekitamya. Hal 

tersebut adanya kepentingan yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan kerugian-

kerugian dipihak lain, karena kerugian mana akan dituntut oleh sipelanggar. 

Apabila seseorang anggota masyarakat ataupun golongan merasa dirugikan 

kepentingannya oleh individu lainnya, maka golongan yang dirugikan pada dasamya 

akan menuntut kerugian tersebut melalui pengadilan Negeri untuk keseimbangan 

kerugian yang telah d!derita, namun ada juga yang membiarkan sendiri tanpa 

menuntut pada saat itu diderita. 

Didalam pergaulan masyarakat sering terjadi bahwa kendatipun kerugian itu 

telah dibayar melalui pengadilan, pihak yang dirugikan masih menaruh perasaan 

sentimen atau rasa dendam. 

Memang setiap manusia mempunyai rasa dendam dalam hatinya, dalam hal 

ini yang berbeda antara manusia yang satu dengan yang lainya adalah mengenai tebal 

tipisnya atau berat ringannya perasaan dendam tersebut. Perasaan dendam itu 

dipengaruhi beberapa faktor antara Jain faktor pendidikan. 

Pendidikan bertujuan membina seseorang kearah peningkatan cara berpikir 

sehingga memiliki kemampuan mempertimbangkan suatu masalah dengan sebaik-

baiknya. Cara berpikir demikian akan membantu seseorang da1am menyelesaikan 

persoala yang dihadapi dalam pergaulan hidupnya. Ia selalu mempertimbangkan 

tentang untung ruginya pada tindakan yang akan dilakukannya. 

Kuran!::,rnya pendidikan seseorang akan memungkinkan tindakan dan 

perbuatannya didasarkan pada perasaan subyektifnya, apabila orang tersebut menaruh 
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rasa denda~ terhadap orang lain, karena hal tertentu misalnya, maka niat dendam itu 

akan ia peroleh melalui kesempatan yang baik untuk membalasnya, dalam bentuk 

apapun seperti misalnya penganiayaan, seperti halnya menjadi pokok pembicaraan 

dari pada skripsi ini. 

4. Kemiskinan 

W.A. Bonger menyatakan bahwa pencunan dan kejahatan adalah suatu 

perbuatan kejahatannya orang miskin serta kesengsaraan adalah merupakan ibu dari 

kejahatan yang besar. 

Dari pendapat ini dapat kita lihat bahwa faktor yang utama yang 

menyebabkan terjadinya kejahatan pada wnumnya adalah faktor kemiskinan I faktor 

ekonomi lemah. 

Di dalam pergaulan hidup di tengah-tengah masyarakat diternukan kenyc;itaan 

bahwa timbulnya tindak pidana penganiayaan adalah karena pengaruh kemiskinan 

atau ketidakmampuan materi. 

Secara langsung anak-anak terlantar itu melakukan suatu tindak pidana 

penganiayaan karena tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga 

secara terpaksa ia melakukan tindakan pidana tersebut. 

5. Sanksi hukum yang terlalu ringan dikenakan kepada pelaku tindak pidana 

penganiayaan 

Bahwa kita ketahui bersama hukum pidana adalah suatu norma-norma atau 

kaidah-kaidah yang berisikan keharusan-keharusan dan larangan-larangan yang oleh 

pembuat Undang-undang telah dikaitkan dengan sanksi-sanksi berupa hukwnan yakni 

suatu penderitaan yang bersifat khusus. 
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Untuk mempertahankan tata tertib dan peraturan-peraturan yang dibuat 

dinegara ini diberikan suatu kekuasaan untuk mencari ancaman hukuman al:au sanksi 

hukum kepada yang melanggar kewajiban dan larangan yang dikeluarkan negara itu 

sendiri. 

Pemberian sanksi hukum itu haruslah seimbang dengan nilai kepentingan 

hukum yang dilindunginya. Pada dasarnya maksud pemberian sanksi itu adalah untuk 

mencegah supaya orang yang telah melakukan kejahatan atau pelanggaran hukum 

supaya tidak akan melakukan perbuatan tersebut atau mengulangi perbuatan tersebut 

dikemudian hari, karena telah dirasakan akibat dari perbuatannya terhadap anak-anak 

agar sipelaku mendapat hukuman yang setimpal. 

Hukuman yang dijatuhkan terhadap pelakunya haruslah seimbang dengan 

kepentingan hukum yang dilanggar atau yang dirugikan. Berat ringannya ancaman 

hukuman yang akan diberikan terhadap seseorang yang akan melakukan suatu tindak 

pidana penganiayaan dapat mempengaruhi orang lain untuk berbuat tindak pidana 

serupa. 

Oleh karena itu dapatlah kita simpulkan bahwa dengan hukuman yang terlalu 

ringan diberikan kepada pelaku tindak pidana penganiayaan maka orang lain akan 

menganggap melakukan tindak pidana penganiayaan merupakan suatu perbuatan yang 

sepele, dimana pemberian sanksi hukuman kepada pelaku sangat ringan sehingga 

masyarakat tidak takut untuk melakukan perbuatan yang demikian. 

Maka sebab-sebab terjadinya penganiayaan sangat banyak dan beraneka 

ragam, sehingga demi untuk menjaga keamanan dan ketertiban umum di dalam 
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masyarakat maka diperlukan turut sertanya orang tua, masyarakat dan aparat untuk 

menangguJangi dengan mempergunakan metode-metode yang diperlukan. 

C. UNSUR-UNSUR TINDAK PIDANA PENGANIA Y AAN 

Mengenai tindak pidana penganiayaan ini te1ah diatur pada buku II bab XX 

pasal 351 s/d 358 KUHPidana. Untuk melihat bagaimana unsur-unsur dari tindak 

pidana tersebut maka penuhs hanya menguraikan isi dari pasal 351 saja yang 

menyangkutjudul dari skripsi ini . 

PasaJ 351 KUHPidana ; 

Ayat 1. Penganiayaan dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya dua tahun 

delapan bulan atau denda sebanyak Rp. 4500,-

Ayat 2. Jika perbuatan itu mengakibatkan Iuka berat sitersalah dihukum pen1ara 

selama-lamanya tujuh tahun penjara. 

Ayat 3. Jika perbuatan itu menjadikan mati orangnya, dia dihukum penjara selama­

larnanya tujuh tahun. 

Ayat 4. Dengan penganiayaan disamakan merusak kesehatan orang dengan sengaja. 

Ayat 5. Percobaan melakukan kejahatan itu tidak dapat dihukum 12
. 

Kesemuaannya ini harus dilakukan dengan sengaja dan sengaJa dengan 

maksud yang patut untuk dilakukannya, misalnya seorang dokter gigi mencabut gigi 

dari pasiennya. Sebenarnya ia sengaja menimbulkan rasa sakit, akan tetapi perbuatan 

itu bukan penganiayaan karena ada maksud baik dari dokter gigi tersebut. 

Tetapi pertu diketahui bahwa penganiayaan tidak menunjuk perbuatan 

tertentu, seperti mengambil dari pencuri. 

-n R.SOESILO,Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pn POLITIEA BOGOR hlmn 244 
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kesengajaan itu haruslah ditujukan untuk menimbulkan Iuka pada tubuh atau 

merugikan kesehatan orang lain. Didalam surat tuduhan cukup apabila disitu tersebut 

dengan perkataan penganiayaan karena perkataan tersebut bukan saja merupakan 

kwa1ifikasi melainkan pula suatu pengertian yang sebenarnya. Tetapi apabila 

menimbulkan perasaan sak:it atau Iuka itu bukan merupakan tujuan tetapi merupakan 

suatu cara untuk tujuan yang dapat dibenarkan, maka disitu tidak tennasuk 

penganiayaan. Satu-satunya alasan bahwa tindak pidana itu telah dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang tidak dapat dibenarkan, tidaklah rnenghapus sifat perbuatan itu 

sebagai suatu penganiayaan. 

Untuk mengetahui unsur-unsumya maka kita hams berpedoman kepada 

MVT. Yuridisprudensi dan dari sejarah pembentukan pasal 351 KUHPidana. 

Dari MVT Arrest Hoge Read seperti telah dibahas pada bab II sub A dapat 

diambil kesirnpulan bahwa unsur-unsur penganiayaan adalah sebagai berikut : 

l. Perbuatan yang dilakukan dengan sengaja. 

2. Perbuatan yang mengakibatkan Iuka, perasaan sakit pada tubuh orang lain. 

3. Perbuatan rnengakibatkan perasaan tidak enak. 

4. Perbuatan yang rnengakibatkan rusak kesehatan orang lain. 

Ad. l . Perbuatan yang dilakukan dengan sengaja. 

Didalam KUHPidana tidak ada dimuat suatu keterangan apa yang dimaksud 

dengan sengaja itu, tetapi didalam memori penjelasan tentang rencana undang­

undang disebut bahwa perbuatan yang disengaja dilakukan dengan bertekad, dan 

dilaksanakan dengan penuh kesadaran, jadi hams ada niat untuk melakukan perbuatan 
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itu dan ia harus tau apa yangia lakukan "tekad disini adalah unsur dari perbuatan yang 

disengaja". 

Didalam ilmu hukum pidana diadakan perbedaan antara 3 macam 

kesengajaan itu yaitu: 

a. Sengaja sebagai maksud. 

b. Sengaja dilakukan dengan keinsafan I kepastian agar tujuannya dapat dicapai 

sebelumnya harus dilakukan suautu perbuatan lain yang berupa pelanggaran pula. 

c. Sengaja dilakukan dengan keinsafan bahwa ada kemungkinan besar dapat 

ditimbulkan suatu pelanggaran pertama. 

Kesengajaan dalam penganiayaan adalah kesengajaan sebagai maksud yang hams 

dibedakan. 

Penganiayaan yang dimaksud dalarn pasal 351 ayat 1 KUHPidana aaalah 

perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengakibatkan Iuka perasaan sakit 

pada tubuh orang lain. 

Jika perbuatan itu mengakibatkan luka berat atau mati seseorang bagaimana 

ditentukan didalam pasal 351 ayat 2 dan 3 KUHPidana rnaka akibat itu bukanlah 

tujuan sebagai maksud dari sipembuat. Ini berarti tidak mempunyai unsur kesengajaan 

sebagai tujuan untuk melukai berat atau matinya orang. Hanya didalam ha] ini 

diancam pidana penjara yang Iebih dari pada ancaman hukuman dalam pasal 351 

ayat 1 KUHPidana. 

Undang-undang membedakan penganiayaan antara lain : 

1. Pengariiayaan biasa adalah suatu perbuatan mengkibatkan Iuka, perasaan, sakit 

pada tubuh, perasaan tidak enak dan merusak kesehatan orang. 
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. 
2. Penganiayaan berat adalah suatu perbuatan yang dilakukandengan sengaja dan 

mengakjbatkan Iuka (pasal 354 ayat 1 KUHP). 

3. Penganiayaan ringan adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan sengaja . 

untuk mengakibatkan luka, perasaan tidak enakyang tidak menyebabkan 

sakituntuk rnenjadi terhalang melaksankan tugas maupun jabatannya. 

Ayat 2 KUHPidana tidak tennasuk perbuatan yang disengaja sebagai tujuan, 

maka seharusnya pasala ini termasuk pasal 354 ayat 1 KUHP. 

Dalam ha1 ini hendaknya dikecualikan suatu perbuatan didalam upaya untuk 

mencapai maksud yang diperkenakan pernbedahan yang dilakukan oleh dokter 

terhadap tubuh orang lain. 

-Ad.2. Perbuatan yang mengakibatkan luka, perasaan sakit pada tubuh orang lain. 

Apabila perbuatan itu mengakibatkan 1uka berat maka ancaman pi.dana 

diperbuat sebagaiman disebutkan dalam pasal 351 ayat 2 KUHP. 

Tetapi Iuka berat itu bukanJah menjadi tujuan dari si pelaku kalau tujuannya 

melukai berat maka dikenakan pasal 354 ayat 1 KUHP. Untuk mengetahui apakah 

yang dimaksud dengan luka berat itu dapat kita lihat dalam pasaI 90 KUHP yang 

berbunyi sebagai berikut : 

Jatuh sakit atau mendapat luka yang tidak ada harapan sembuh sama sekali 

Tidak mampu terns menerus untuk menjalankan tugas jabatan atau pekerjaan 

mata pencaharian 

Kehilangan salah satu panca indera 

Mendapat cacat besar 

Mendapat sakit lumpuh 
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Terganggu kesehatan selama 4 rninggu lebih 

Gugurnya atau rnatinya kandungan seorang perempuan. 

Adapun yang dimaksud dengan perasaan sakit ialah dengan sengaja menimbulkan 

perasaan sakit pada orang lain misalnya : 

Memukul 

Menempeleng 

Mencubit 

Meninju 

Menerjang 

Ad. 3. Perbuatan mengakibatkan perasaan tidak enak. 

Didalam Arrest Hoge Read dikatakan bahwa perasaan tidak enak pada tubuh atau 

bagian dalarn tubuh kita dapat menjadi penganiayaan. 

Misalnya : 1. Mendorong seseorang terj un ke kali, sehingga basah 

2. Menyuruh orang berdiri di terik matahari. 

Ad. 4. Perbuatan mengakibatkan rusak kesehatan orang lain. 

Didalam pasal 351 ayat 4 KHUP dikatakan bahwa dengan pengamayaan 

disamakan dengan sengaja merusak kesehatan orang lain seperti misalnya: 

Seseorang sedang tidur didalam sebuah kamar dalam keadaan berkeringat, apabila 

jendela kan1amya dibuka oleh orang lain supaya angin masuk maka dengan masuknya 

angin kedalam kamar tersebut mungkin merusak kesehatan orang yang sedang tidur 

tersebut, walaupun tidak seketika menimbulkan rasa sakit. 
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BAB ID 

PENG ANIA YAAN YANG DILAKUKAN OLEH ORANG DEW ASA 

TERHADAP ANAK 

A. Pengertian Anak 

Didalam hukum yarig berlaku mengenai batas-batas umur dewasa atau anak­

anak maka teJah ada keseragaman dimana peraturan perundang-undangan membuat 

kriteria untuk dianggap dewasa atau belum dewasa. 

Jadi untuk menentukan pengertian anak penulis berpedornan pada: 

l. KUHPidana 

2. KUHPerdata 

3. Hukum Islam 

4. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

5. Undang-Undang No. 4 Tahun 1979 

6. Hukum Adat 

7. Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 . 

Menurut KUHPidana 

KUHPidana tidak ada menjelaskan secara rinci apa saJa yang dimaksud 

dibawah wnur, hanya saja menentukan batas umur jika seorang anak melakukan 

tindak pidana. 

Anak dibawah umur yang dimaksudkan dalam hukum pidana sebagaimana 

yang diatur dalam penjelasan pasal 293 KUHPidana dimana digolongkan anak yang 

belum dewasa belwn berumur 21 tahun. 
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Huk:um Pidana secara jelas tidak ada memberikan defenisi mengenai anak 

dibawah umur, akan tetapi hanya membenlrnn batasan mengenai wnur yang belum 

dewasa dan usia dewasa dalam hal ini adalah berumur 21 tahun dan sudah kawin. 

Menurut KUHPerdata 

· Menurut hukum perdata mengenai pengertian yang dimaksudkan anak secara 

defenisi juga tidak ada dijelaskan hanya saja dikategorikan ke dalam golongan orang 

belum dewasa. 

Batas umur dikatakan dewasa dalam hukuman perdata diatur dalam pasal 330 

KUHPerdata, dimana isinya berbunyi sebagai berikut : " belum dewasa adalah 

mereka yang belum mencapai umur genap umur 21 tahun dan tidak lebih dari kawin. 

Akan tetapi sebagaimana bahan perbandingan bagi kita menurut KUHPerdata 

ada pembagian usia diantara si laki-laki dengansi perempuan untuk melangsungkan 

perkawinan yaitu diatur dalam pasal 29 KUHPerdata yang rnenentukan bahwa 

seorang perempuan berumur 15 tahun dan laki-laki berumur 18 tahun belum 

dibenarkan mengadakan pemikahan karena dianggap belwn dewasa. 

Dengan demikian dapatlah kita ambuil kesimpulan bahwa KUHPerdata yang 

tidak ada mengatur mengenai apa yang dikatakan anak dibawah umur, hanya saja 

menentukan batas usia seorang itu atau tidak dimana yang dikatakan dewasa telah 

berusia 21 tahun. 

Menurut Hukum Islam 

Berdasarkan hukum islam tentang dewasa tidaknya seseorang itu bukan1ah 

ditentukan oleh usia akan tetapi melihat perkembangan fisik dan jiwa seseorang itu, · 
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Bagi pria dikatakan telah dewasa apabila ia sudah mulai bermimpi di malam hari dan 

mengeluarkan spenna dan bagi seorang wanita bilamana sudah datang bu1an-(haid ). 

J adi dengan demikian menurut pandangan hukum islam bahwa mereka yang 

dikatakan anak ada1ah mereka yang belum bennimpi dan belum menstruasi dan 

mengenai batas usianya tidak ada diatur. 

Menurut UU No.1 tahun 1974 

Secara barafiah UU tidak ada memberikan batasan atau defenisi mengenai 

dewasa atau anak. 

Menurut UU no. l tahun 1974 apablla kita lihat dalam pasal 6 ayat 2 

ditentukan bahwa untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 

umur 21 tahun hams mendapat izin dari ke dua orang tua, dimana pria harus berumur 

19 tahun dan wanita 16 tahun 
1 ~ 

Jadi berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat kita gambarkan bahwa 

perkawinan itu dapat dijalankan bilamana laki-laki dan perempuan telah sama-sama 

dewasa menurutUU ini adalah pria berumur 19 tahun dan wanita 16 tahun. 

Menurut UU No. 4 tahun 1979. 

Didalarn UU No.4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak ditentukan dalam 

pasa] 1 ayat 2 yang menyatakan : 

" Bahwa yang dimaksud dengan anak dibawah umur adalah seseorang yang belum 

genap 21 tahun dan belum pemah menikah \_4. 

13 UNDANG-UNDANG REPUBLl"K lNOONESIA NOMOR. 1TAHUN 1974 TENT ANG 
PERKAWINAN 
l4UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA. NOMOR 4 TA.HT.JN 1979 
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Hal tersebut diatas diadakan mengingat anak-anak adalah potensi serta 

penerus cita-cita bangsa yang dasarnya diletakkan oleh generasi sebelumnya~ 

Menurut Hukum Adat. 

Tidak ada batasan urnur yang pasti bila dikatakan anak yang belum dewasa, 

hal ini dapat dilihat dari ciri-ciri yang nyata antara hubungan orang tua dan anak, 

pemeliharaan dan perwalian "anak belum dewasa" menurut hukum adat di jawa barat 

disebut belum "kuat gawe" anak yang usianya masih muda, masih belum dapat 

mengurus dirinya sendiri dan kepentingan hidup pada dirinya sendiri. 

Jadi dengan adanya uraian-uraian tersebut diatas jelaslah diketahui mengenai 

maksud dari pengertian anak yang belum dewasa, anak dibawah umur. 

Menurut Undang~Undang No.3 Tahun 1997 

Dalam pernberian umur pada seorang anak dibawah umur diberi batas pada 

umur 21 atau belurn pernah menikah yang diatur dalam undang-undang ini serta 

melihat keadaan yang terjadi harus tetap dalam pengawasan segala pihak karena 

masih dalam tahap pertumbuhan . 

B. Dampak yang ditimbulkan dari penganiayaan 

Dapat kita hhat dari setiap tindak pidana yang terjadi banyak menimbulkan 

atau meninggalkan bekas terhadap korban dari akibat penganiayaan. Dimana setiap 

peristiwa yang telah selesai membuat korban merasa trauma yang berkepanjangan. 

Dampak-dampak yang ditimbulkan dari penganiayaan tersebut antara lain: 

Dapat rnenyebabkan Iuka, sakit, kematian, dan cacat pada tubuh si anak 
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Menjadikan ingatan yang buruk (trauma) pada dirinya akibat Iuka yang 

dideritanya oleh sebab peristiwa tersebut. 

Dapat menumbuhkan perasaan dendam terhadap sipelaku dan melahirkan 

kejahatan yang baru. 

Dapat membuat tauran, bentrokan dan perang antar suku di lingkungan. 

setempat akibat di1ukainya anggota masyarakat tersebut. 

Ketertiban dan keamanan linkungan tidak lagi menjadi ternpat yang aman 

dan tentrarn buat anak-anak dan masyarakat sekitarnya. 

Menurut data statistik kriminil, berdasarkan penjumlahan dari bahan-bahan 

yang elementer, memberikan suatu gambaran pada kita tentang keadaan kejahatan 

sebagai suatu gejala massa. Tapi tidak dapat memberi keterangan jika ditanyakan 

tentang kejadian, yang tidak dapat ditentukan dengan penjurn1ahan tapi hanya de,Hgan 

penyelidikan saja. 

D. Jenis-jenis J>enganiayaan 

Obyek penganiayaan dalam penulisan ini adalah tubuh dan jiwa orang yang 

dapat menirnbu1kan Iuka atau rasa sakit, perasaan tidak enak dan mengganggu 

kesehatan orang lain, bahkan hilangnya jiwa seseorang akibat dari penganiayaan 

tersebut. 

Perbuatan pidana penganiayaan yang tercantum db~dalam Bab XX KUHP 

adalah perbuatan pidana yang merupakan kejahatan khusus terhadap tubuh dan jiwa 

orang. 

Menurut Drs. P AF. Lumintang, SH. dalam bukunya Delik-delik khusus maka 

Ki tab Undang-undang Hukum Pidana berdasarkan dalam 7 jenis penganiayaan yaitu : 
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1. Penganiayaan Biasa 

Pasal 351 ayat I KUHP menyebutkan penganiayaan diancam dengan pidana 

' penajara paling lama 2 tahun 8 bulan atau denda paling banyak Rp. 4.500 ancaman 

mana diperbuat apabila : 

a . Mengakibatkan Luka berat diancam dengan pidana penjara 5 tahun ( pasal 351 ayat 

2 KUHP ). 

b. Mengakibatkan rnatinya orang, diancam dengan pidana penJara paling lama 7 

tahun ( pasal 351 ayat 3 KUHP ) 

Dengan penganiayaan disamakan dengan merusak kesehatan orang dengan 

sengaja ( pasa] 351 ayat 4 KUHP ) merusak kesehatan orang dengan sengaja adalah 

perbuatan pidana yang mengakibatkan terganggunya bahagian-bahagian dalarn tubuh 

orang dengan pengertian mengkibatkan orang lain sakit, bukan menimbulkan perasaan 

sakit. 

Sebenamya pasal 351 ayat 4 ini tidak perlu lagi disebutkan oleh karena untuk 

mengatakan rasa sakit, luka merusak kesehatan sudah terkandung pengertiannya 

didalam penganiayaan itu sendiri. 

Percobaan melakukan ini tidak dihukum ( pasal 351 ayat 5 KUHP) 

Utreach, SH mengatakan bahwa, "Didalarn hal kejahatan penganiayaan Iuka 

fase percobaan tidak banyak berarti" . 

Tentang hal tersebut telah dikatakan oleh Hoge Read 21 Oktober NJ 1936 

No. 125 bahwa : 

"Ofzat pelaku itu harus ditujukan untuk rnenimbulkan Iuka pada tubuh atau untuk 

merugikan kesehatan orang Jain. Didalam surat dakwaan dipandang cukup jika orang 
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menyebutnya dengan kata penganiayaan saja, karena kata penganiayaan itu bukan 

hanya merupakan suatu kualifikasi melainkan juga merupakan suatu pengertian yang 

sebenamya. 

2. Penganiayaan Ringan 

Pasal 352 KUHP menyebutkan bahwa penganiayaan diancam dengan pidana 

penjara paling lama 3 bulan penjara atau denda paling banyak Rp. 4.500. 

Adapun syarat-syarat dari penganiayaan ringan adalah : 

a. Tidak mengakibatkan penyalcit atau terhalangnya orang menjalankan jabatannya 

atau pencahariannya. 

b. Tidak direncanakan Jebih dahulu 

c. Tidak dilakukan terhadap ibu/bapaknya menurut U ndang-undang, 

istrinya/suaminya, anak-anaknya atau pegawainya yang sedang atau katena 

melakukan kewajibannya. 

d. Tidak rnenggunakan benda yang rnernbahayakan jiwa atau kesehatan orang. 

Hukuman ini boleh ditambah dengan sepertiganya, bila kejahatan itu 

dilakukan terhadap orang yang bekerja padanya atau yang dibawah perintahnya 

(pasal 352 ayat 1 KUHP). 

Di dalam kedua jenis penganiayaan tersebut diatas ada suatu hal yang perlu 

diperhatikan yaitu : 

Mengenai ancaman hukuman denda yang disebutkan dalam pasal 351 ayat 1 dan 

pasal 352 ayat 1 KUHP. Adanya pen'ilaian yang sama oleh pembuat Undang-undang 

terhadap: 
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a. Hukuman denda paling banyak Rp. 4.500 sebagai hukuman pengganti dari pada 

ancaman hukwnan penjara paling lama 2 tahun 8 bulan ( pasal 351 ayat I KUHP ) 

b. Hukuman denda paling banyak Rp. 4.500 sebagai hukuman pengganti dari pada 

ancaman hukuman penjara paling lama 3 bulan. 

Dari kedua pasal ini dapat disimpulkan bahwa pembentuk Undang-undang 

menilai hukwnan 2 tahun 8 buJan sama-sama dengan hukuman 3 bulan yaitu masing­

masing Rp. 4.500. 

Dalam hal ini, penulis berpendapat kurang tepat oleh karena kedua pasal 

tersebut adalah merupakan pasal yang berlainan dan ancaman hukumannya pun 

(hukuman penjara) tidak sama berat. 

Menurut pendapat penulis hukuman denda ini sebaiknya dihapuskan saja atau 

minimal ditambah disesuaikan ancaman hukuman penjara yang disebutkan didaJam 

pasal-pasal tersebut. 

Apabila tidak demikian akan lebih memberikan kemungkinan terhadap 

orang-orang yang marnpu membayar denda akan dengan mudah dan tidak 

memberatkan baginya, melunaskan atau memenuhi denda dimaksud. 

Dengan demikian akan lebih mendorong untuk melakukan penganiayaan atau 

mengambil tindakan sendiri apabiJa ada hmbul pertengkaran atau persoalan kecil. 

Selanjutnya bila dibandingkan dengan ancaman hukuman yang 

mengakibatkan matinya orang lain seperti disebutkan dalam pasal 353, 354, 355 

KUHP dengan pasal-pasal yang termuat didalam Bab XX buku kedua maka ancaman 

hukwnan didaJam pasal-pasal penganiayaan masih dirasa kurang berat. Walaupun 
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mestinya orang lain hanya merupakan akibat saja dari pada pengamayaan namun 

sebenamya bag] yang menderita akibatnya adalah dirasakan lebih berat. 

Apabila ancaman pidana yang terdapat didalarn KUHP terdapat kejahatan 

penganiayaan dibandingkan dengan ancaman didalam hukum Islam maka temyata 

ancaman di dalam KUHP tersebut Iebih ringan. Dalam hukuman Islam ancarnannya 

adalah Qisbas bila mana nantinya orang Iain dilakukan dengan alat-alat yang dapat 

digunakan untuk memotong daging atau kulit, ataupun jika penganiayaan yang 

dilakukan itu dapat diukur akibatnya. 

Berdasarkan keterangan tersebut diatas, jelaslah bahwa ancaman hukuman 

terhadap kematian karena penganiayaan adalah hukuman mati juga. Maka dalam hal 

ini penulis berpendapat bahwa walaupun hukum pidana Islam tersebut tidak berlaku di 

Indonesia namun ancaman hukuman terhadap penganiayaan yang ada hubungannya 

dengan keselamatan tubuh dan jiwa orang perlu ditinjau dan disesuaikan dengan alam 

pikiran Indonesia pada manusia sekarang ini, mengingat semakin banyaknya timbul 

pengamayaan m1. 

Dalam putusan kasasi nya tang gal 31 Agustus 1957 No. 63 Mahkamah Agung 

RI telah memutuskan antara lain bahwa : "Kejahatan tersebut dalam pasal 352 KUHP 

ini ialah : tindak pidan yang harus dilakukan dengan sengaja dan untuk menentukan 

apakah tindak pidana tersebut dilakukan dengan sengaja atau tidak, tidak perlu 

dibuktikan adanya niat buruk pada terdakwa". 

3. Penganiayaan dengan rencana terlebih dahulu 

Pasal 353 KUHP ayat 1 menyebutkan bahwa ancaman pidana penjara paling 

lama 4 tahun terhadap penganiayaan dengan rencana terlebih d ahulu. Apabila ----------------------------------------------------- 
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mengakibatkan luka berat maka ancaman pidana penJara menjadi paling lama 7 

tahun, sesuai dengan pasal 353 ayat 2 KUHP. 

Adapun yang dimaksud dengan rencana lebih dahulu adalah: 

a. Melakukan dalam keadaan tenang memikirkan untuk melakukan penganiayaan 

itu dan tidak menjadi soal berapa lamanya antara rencana tersebut dengan 

pelaksanaannya. 

b. Orang yang rnelakukan memikirkan untuk penganiayaan dalam keadaan marah, 

kemudian menjadi tenang kembali , tetapi masih juga melakukan penganiayaan. 

Ini berarti saat timbulnya pikiran penganiayaan ada waktu ketenangan berfikir. 

Yurisprudensi mengatakan antara lain: 

Untuk adanya perbuatan turut melakukan itu disyaratkan pada diri masing­

masing peserta. Dengan demikian untuk dapat menyatakan terbuktinya st1atu 

mendeglegen itu diseLidiki dan harus terbukti, bahwa masing-masing peserta itu 

mempunyai pengetahuan dan mempunyai kehendak seperti yang dimaksud diatas. 

4. Penganiayaan Bernt 

Barang siapa dengan sengaJa melukai berat orang lain dihukum karena 

penganiayaan berat dengan hukuman penjara selama-lamanya 8 tahun penjara (pasal 

354 ayat 1 KUBP). Jika perbuatan itu mengalcibatkan kematian orang sitersalah 

dihukwn selama-lamanya 10 tahun (pasal 354 ayat 2 KUHP). 

Di dalam pasal ini kita lihat bahwa faktor yang membedakan jenis 

penganiayaan ini dengan jenis penganiayaan lainnya adalah dengan tujuan supaya 

orang lain itu menjadi luka berat. 
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kedua KUHP yang hanya merupakan akibat semata-mata dan perbuatan pidana 

penganjayaan biasa saja. 

J adi yang diartikan dengan luka pada tub uh orang adalah setiap luka pada 

tubuh seseorang, tern1asuk juga pengertian luka yang disebutkan dalam pasal 90 

KUHP. Dalam ha! ini tidak diadakan perbedaan antara luka berat dan Iuka ringan 

sehingga luka berat dan luka ringan harus diartikan secara luas. Dalam putusan 

kasasinya, Mahkamah Agung RI tertanggal 8 Januari 1975 No. 105 antara lain 

memutuskan sebagai berikut : 

. 
"Seseorang yang menggunakan scnjata tajam terhadap orang lain untuk membuktikan 

orang itu tidak mampan senjata tajam, harus dapat mempertimbangkan (voorzim) 

bahwa kemungkinan besar orang itu sebagai rnanusia biasa benar-benar akan terlukai 

hingga dia dianggap mempunyai niat (oogmerk) untuk melukai orang tersebut. 

5. Penganiayaan berat dengan rencana lebih dahulu : 

Kasus pembantu rumah tangga di Surabaya 

Kasus Arie Hanggara, oleh ibu tirinya 

Kejahatan penganiayaan berat yang direncanakan terlebih dahulu, dihukwn 

selama-lamanya 12 tahun. Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya orang, sitersalah 

dihukum penjara selarna-1arnanya 15 tahun. 

Jenis penganiayaan ini dibedakan denganjenis penganiayaan dalam pasal 354 

KUHP, karena adanya unsur perencanaan lebih dahulu dalam pasal 353 KUHP diatas 
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dan pengertian penganiayaan berat sama dengan pasal 354 KUHP diatas. 

-
Jadi penganiayaan berat dengan rencana lebih dahulu ( pasal 355 ; ayat 1 

KUHP ) tidak lain dari pada penganiayaan dengan rencana lebih dahulu ( pasal 354 

KUHP ). Atau dengan kata lain pasal 355 ; I KUHP adalah perbuatan antara pasal 353 

KUHP dengan pasal 354 KUHP, Hoge Read dalam Arrestnya tertanggal 19 

November mengatakan bahwa: 

" Adanya suatu perencanaan lebih dahulu itu tidak menjadi di tiadakan semata-mata 

karena pelaku tidak mempunyai rnaksud untuk rnenambah korban rnelainkan yang 

dimaksud ialah seorang pencuri yang tidak ia kenal, yakni segera setelah pencuri 

tersebut menampakkan dirinya". 

6. Penganiayaan terhadap orang-orang tertentu yang menggunakan bahan-bahan yang 

rnerusak jiwa dan kesehatan orang. 

Pasal 356 KUHP dengan ancaman pidana penJara dapat ditambah 

(pemberatan) dengan sepertiga dari ancarnan yang ditentukan dalam pasal 351, 353, 

354, dan 355 KUHP. 

a. Jika kejahatan itu dilakukan kepada ibu I bapaknya yang sah, istrinya I suaminya 

atau anak-anaknya. 

b. Jika kejahatan itu kepada seorang pegawai dialakukannya pada waktu atau sebab 

ia menjalankan pekerjaan yang sah. 

c. Jika kejahatan itu dilakukan dengan memakai bahan yang merusak atau kesehatan 

orang. 
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Ad. a. Jika kejahatan itu dilakukan kepada bapak I ibunya yang sah, istrinya I 

suaminya atau anaknya. 

Didalam pasal ini tidak ada dibedakan antara ibu I bapak angkat. Apakah ibu I 

bapak angkat tennasuk pengertian ini , karena pengertian tersebut berasa1 dari hukum 

negara Belanda. 

Dalam praktek di f ndonesia, bapak I ibu angkat itu adalah seperti ibu I bapak 

kandung. Hal ini dapat dilihat dari praktek pemeJiharaan terhadap anak yang 

mengangkatnya sebagai ibu I bapaknya angkatnya. 

Mengenai penganiayaan terhadap istri I suami dan anak angkatnya pada 

dasarnya kurang tepat diterapkan di Indonesia, hal ini diakibatkan oleh karena 

susunan masyarakat adalah bersifat keke1uargaan. Masyarakat sangat mengutamakan 

sopan santun adanya perasaan malu dilingkungan keluarganya. 

Apabila hal tersebut dilaporkan kepada yang berwajib, pada dasamya 

tersangka tidak menaruh perhatian terhadap hal tersebut karena menganggap bahwa 

persoalan-persoalan tersebut tidak perlu dicampuri . Akibatnya penganiayaan terhadap 

istri I suami dan anak jarang sekali diketahui oleh yang berwaj ib untuk mendapat 

penyelesaian sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Ad. b. Jika kejahatan dilakukan terhadap seorang pegawai negeri pada waktu atau 

sebab ia menjalankan yang syah. 

Dalam hal ini yang melakukan penganiayaan tidak perlu mengetahui bahwa 

yang dianiayanya tidak perlu mengetahui bahwa yang dianiayanya itu adalah 

Pegawai Negeri tersebut sedang me1aksanakan tugasnya yang syah. 
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Ad. c. Jika kejahatan itu dilaksanakan dengan memakai. bahan yang merusak jiwa 

dan kesehatan orang. 

Adapun yang dapat menentukan suatu bahan yang dipergunakan untuk 

merusak j iwa a tau kesehatan orang ada1ah Thabib atau Dokter. 

Dalam pasal 361 KUlIP : Jika kejahatan yang diterangkan dalam Bab ini dilakukan 

dalam melakukan suatu jabatan atau pekerjaan, maka hukwnan dapat ditambah 

dengan sepertiganya dan sitersalah dapat dipecat dari pekerjaannya, dalam waktu 

mana kejahatan itu di1akukan dan hukum dapat memerintahkan supaya keputusannya 

itu diumumkan. 

"Kitab Undang-Undang Hukum Pidana mengenal tiga macam alasan untuk 

menambah beratnya hukuman yaitu : 

1. Kedudukan sebagai pej a bat 

2. Residivist 

3. Gabungan 

Ketiga rnacam alasan ini oleh pembentuk undang-undang ditinjau dari 

pihak sipemberatnya, jadi didalam uraian pasal 356 KUHP ini adalah merupakan 

syarat khusus untuk menentukan lamanya hukuman. 

7. Penganiayaan yang dilakukan oleh beberapa orang 

Pasal 358 KUHP menyebutkan barang siapa dengan sengaja turut campur 

dalam penyerangan atau perkelahian yang dilakukan beberapa orang se1ain daripada 

tanggungannya rnasing-masing bagi perbuatairnya yang khusus di hukurn . 

a. Penjara selama-1amanya 4 tahun, jika penyerangan atau perkelahian itu menjadi 

ada orang yang mendapat luka yang berat saja. 
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b. Penjara selama-lamanya 4 tahun, jika penyerangan atau perkelahian itu menjadikan 

orang mati . 

Adapun yang dapat dihukum didalam pasal ini adalah penyerangan atau 

perkelahian yang dilakukan oleh beberapa orang atau paling sedikit 5 orang yang 

berakibat Iuka berat atau meninggalnya orang lain. 

Pengertian ikut serta disini adalah berbeda dengan yang diatur dalam buku l 

titel V pasal 55 s/d 62 KUHP. Perbedaannya adalah didalam melakukan tindak 

kejahatan penganiayaan yang ikut serta maka tidak dihukum karena orang yang 

terpaksa turut serta dalam dalam perkelahian atau penyegaran itu untuk memisah atau 

melindungi golongan yang Jemah tidak dapat dikatakan turut serta dalam perkelahian 

ataupun penyerangan. Sedangkan menurut pasal 55 KUHP orang yang turut 

melakukan . "Turut melakukan" dan arti kata "bersama-sama melakukan" aapat 

dihukum. Dalam pasal ini harus diartikan menurut tata bahas sehari-hari, jadi wajar 

tidak turut melakukan. 

Jikalau Iuka berat atau matinya seorang tidak diketahui siapa diantara orang­

orang yang bersama-sama itu melakukannya, maka semua yang terlibat dalam 

perkelahian itu dapat dituntut berdasarkan pasal 358 ayat 2 dan 3 KUHP. Jika 

diketahui sipembuatnya maka se.lain dituntut dengan pasal 358 KUHP, juga dapat 

dituntut berdasarkan pasal 358 KUHP, sedang yang lainnya dituntut berdasarkan pasal 

358 ayat 2 dan 3 KUHP. 

Dari seluruh uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa jenis penganiayaan ada 

7 macam, yai tu : 

1. Penganiayaan biasa ( pasal 351 KlJHP ) 
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2. Penganiayaan ringan (pasal 352 KUHP) 

3. Penganiayaan dengan rencana lebih dahulu (pasal 353 KUHP) 

4. Penganiayaan berat (pasal 354 KUHP) 

5. Penganiayaan berat dengan rencana lebih dahulu (pasal 355 KUHP) 

6. Penganiayaan terhadap orang-orang tertentu dengan menggunakan benda­

benda tertentu yang membahayakan jiwa orang atau kesehatan orang (pasal 

356 KUHP) 

7. Penganiayaan dilakukan oleh beberapa orang (pasal 358 KUHP). 

Namun demikian rnenurut Mr. R. Tresna ada 5 jenis penganiayaan. 

1. Penganiayaan yang direncanakan lebih dahulu (pasal 353 KUHP) 

2. Penganiayaan yang disengaja untuk rnelukai berat (pasa] 354 KUHP) 

3. · Penganiayaan berat yang direncanakan terlebih dahulu (pasal 355 KUHP) 

4. Penganiayaan terhadap orang-orang tertentu dan mengguriakan benda-benda 

yang rnembahayakanjiwa atau kesehatan orang (pasal 352 KUHP) 

5. Penganiayaan enteng (pasal 352 KUHP) 

Dengan demikian maka jenis penganiayaan biasa (pasal 351 KUHP) 

penganiayaan yang dilakukan oleh beberapa orang (pasal 358 KUHP) tidak 

dimasukkan kedalam jenis penganiayaan. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

PENUTUP 

Penganiayaan merupakan suatu tindak pidana yang pada saat sekarang ini 

sudah merupakan kebiasaan orang-oran maupun individu didalam menyelesaikan 

permasalahan/perselisihan didalam masyarakat baik orang tua, wanita dan anak-anak. 

Banyak yang menjadi korban ataupun yang cacat hingga meninggal dunia. Apbila 

melihat keadaan sekarang ini dihubungkan dengan tindak pidana penagmayaan 

banyak disebabkan o]eh obat-obat terlarang. Kepadatan penduduk yang menyebabkan 

pengangguran lebih tinggi dan tindak kejahatan menjadi lapangan yang gratis untuk 

semua masyarakat yang tidak mempunyai pekezjaan serta kurangnya perhatian 

masss~yarakat terhadap kaeadaan Ii ngkugannya apabila ad an ya perbuatan-perbuatan 

kejahatan yang dilarang oleh peraturan~peraturan hukum serta pemberian sanksi 

pidana yang dijatuhkan kepada terdakwa pada saat ini belum rnembuat kurangnya 

tindak pidana maka untuk itu pada aparatur pemerintah untuk membuat perubahan 

dalam menetapkan hukurnan yang tepat kepada kejahatan. 

Dalam menentnkan batas-batas urnur pada anak-anak di da1am peraturan yang 

ada rnasih belum mendapat kepastian yang tepat dan tidak sejajarnya peraturan dibuat 

tentang berapakah umur anak-anak tersebut. 

B. Saran 

Sehubungan dengan ura1an diatas d.an kesimpulan yang telah dikemukakan 

tersebut diatas rnaka dapat di sarankan sebagi berikut : 
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l. Dalam penentuan hukum nasional hendaknya pembentukan UU dapat 

menyesuaikan pemikiran yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. 

2. Perlu ada keamanan dan pemberian sanksi yang tegas kepada para pelaku 

penganiayaan untuk membuat jera dan tidak rnengulangi kejahatanya dan 

menambah lagi hukurnan karena anak-anak merupakan generasi muda penerus 

bangsa 

3. Sehubungan dengan pencegahan penganiayaan sebaiknya : 

Pemerintah melalui aparat-aparatnya lebih meningkatkan peradilan, kesadaran 

hukum I penyuluhan hukum ke daerah-daerah maupun desa-desa. 

Lebih ditingkatkannya siskamling disetiap tempat. 

Secepatnya dilaporkan kepada pihak yang berwajib. 
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